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PERATURAN BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN 

NOMOR 31 TAHUN 2018 

TENTANG 

LABEL PANGAN OLAHAN 

 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

 

KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN, 

 

 

Menimbang : a. bahwa pemberian label pangan olahan bertujuan untuk 

memberikan informasi yang benar dan jelas kepada 

masyarakat tentang setiap produk pangan olahan yang 

dikemas sebelum membeli dan/atau mengonsumsi 

pangan olahan; 

b. bahwa pengaturan mengenai label pangan olahan 

sebagaimana telah diatur dalam Peraturan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan Nomor 27 Tahun 2017 

tentang Pendaftaran Pangan Olahan perlu, disesuaikan 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

terkini di bidang label pangan olahan; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan 

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan tentang 

Label Pangan Olahan; 

 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 1999 Nomor 42, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 3821)  
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2. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 

Nomor 227, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5360); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999 tentang 

Label dan Iklan Pangan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 1999 Nomor 131, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 3867); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2004 tentang 

Keamanan, Mutu, dan Gizi Pangan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 107, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4424); 

5. Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan 

Pengawas Obat dan Makanan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 180); 

6. Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan 

Nomor HK.00.06.51.0475 Tahun 2005 tentang Pedoman 

Pencantuman Informasi Nilai Gizi pada Label Pangan 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Kepala 

Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 

HK.03.1.23.11.11.09605 Tahun 2011 tentang Perubahan 

atas Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan 

Makanan Nomor HK.00.06.51.0475 Tahun 2005 tentang 

Pedoman Pencantuman Informasi Nilai Gizi pada Label 

Pangan;  

7. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 30 Tahun 2013 

tentang Pencantuman Informasi Kandungan Gula, 

Garam, dan Lemak serta Pesan Kesehatan untuk Pangan 

Olahan dan Pangan Siap Saji (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2013 Nomor 617) sebagaimana diubah 

dengan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 63 Tahun 

2015 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 30 Tahun 2013 tentang Pencantuman 

Informasi Kandungan Gula, Garam, dan Lemak serta 

Pesan Kesehatan untuk Pangan Olahan dan Pangan Siap 

Saji (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 

Nomor 1510); 

www.peraturan.go.id



2018, No. 1452 
-3- 

8. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 26 

Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan 

Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2017 Nomor 1745); 

9. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 12 

Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit 

Pelaksana Teknis Badan Pengawas Obat dan Makanan 

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 

784); 

 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN 

TENTANG LABEL PANGAN OLAHAN. 

 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Badan ini yang dimaksud dengan: 

1. Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber 

hayati produk pertanian, perkebunan, kehutanan, 

perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang 

diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai 

makanan atau minuman bagi konsumsi manusia, 

termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan, 

dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses 

penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan 

atau minuman. 

2. Pangan Olahan adalah makanan atau minuman hasil 

proses dengan cara atau metode tertentu dengan atau 

tanpa bahan tambahan. 

3. Label Pangan Olahan yang selanjutnya disebut Label 

adalah setiap keterangan mengenai Pangan Olahan yang 

berbentuk gambar, tulisan, kombinasi keduanya, atau 

bentuk lain yang disertakan pada Pangan Olahan, 

dimasukan ke dalam, ditempelkan pada, atau merupakan 

bagian Kemasan Pangan. 
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4. Pangan Olahan Tertentu adalah Pangan Olahan untuk 

konsumsi bagi kelompok tertentu. 

5. Kategori Pangan adalah pengelompokan pangan 

berdasarkan jenis pangan yang bersangkutan. 

6. Gizi adalah zat atau senyawa yang terdapat dalam 

Pangan yang terdiri atas karbohidrat, protein, lemak, 

vitamin, mineral, serat, air, dan komponen lain yang 

bermanfaat bagi pertumbuhan dan kesehatan manusia.  

7. Kemasan Pangan adalah bahan yang digunakan untuk 

mewadahi dan/atau membungkus Pangan, baik yang 

bersentuhan langsung dengan Pangan maupun tidak. 

8. Bahan Baku Pangan yang selanjutnya disebut Bahan 

Baku adalah bahan dasar yang dapat berupa pangan 

segar dan pangan olahan yang dapat digunakan untuk 

memproduksi pangan. 

9. Bahan Tambahan Pangan yang selanjutnya disingkat 

BTP adalah bahan yang ditambahkan ke dalam Pangan 

untuk mempengaruhi sifat atau bentuk Pangan. 

10. BTP Campuran adalah BTP yang mengandung dua atau 

lebih jenis BTP baik dari golongan BTP yang sama atau 

pun berbeda dengan atau tanpa penambahan bahan lain 

yang diizinkan. 

11. BTP Ikutan (Carry Over) adalah BTP yang berasal dari 

semua bahan baku Pangan, Bahan Penolong dan/atau 

BTP, baik yang dicampurkan maupun yang dikemas 

secara terpisah, tetapi masih merupakan satu kesatuan 

produk yang tidak berfungsi secara teknologi dalam 

produk pangan akhir. 

12. Bahan Penolong (Processing Aids) adalah bahan, tidak 

termasuk peralatan, yang lazimnya tidak dikonsumsi 

sebagai Pangan, sengaja digunakan dalam proses 

pengolahan Pangan untuk memenuhi tujuan teknologi 

tertentu dan tidak meninggalkan residu pada produk 

akhir, tetapi apabila tidak mungkin dihindari, residu 

dan/atau turunannya dalam produk akhir tidak 

menimbulkan risiko terhadap kesehatan serta tidak 

mempunyai fungsi teknologi.  
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13. Produksi Pangan adalah kegiatan atau proses 

menghasilkan, menyiapkan, mengolah, membuat, 

mengawetkan, mengemas, mengemas kembali, dan/atau 

mengubah bentuk Pangan. 

14. Peredaran Pangan adalah setiap kegiatan atau 

serangkaian kegiatan dalam rangka penyaluran Pangan 

kepada masyarakat, baik diperdagangkan maupun tidak. 

15. Pangan Iradiasi adalah setiap Pangan yang dengan 

sengaja dikenai radiasi ionisasi tanpa memandang 

sumber atau jangka waktu iradiasi ataupun sifat energi 

yang digunakan. 

16. Pangan Produk Rekayasa Genetik adalah Pangan yang 

diproduksi atau yang menggunakan bahan baku, Bahan 

Tambahan Pangan, dan/atau bahan lain yang dihasilkan 

dari proses rekayasa genetik. 

17. Pangan Olahan Organik adalah makanan atau minuman 

yang berasal dari pangan organik hasil proses dengan 

cara atau metode tertentu, dengan atau tanpa bahan 

tambahan yang diizinkan.  

18. Alergen adalah bahan pangan atau senyawa yang 

menyebabkan alergi dan/atau intoleransi. 

19. Vegan adalah orang yang tidak mengonsumsi Pangan 

dari hewan dan produk olahan dan produk turunan 

daging, ikan, telur, susu, atau madu. 

20. Informasi Nilai Gizi adalah daftar kandungan zat Gizi 

Pangan pada Label Pangan sesuai dengan format yang 

dibakukan. 

21. Klaim adalah segala bentuk uraian yang menyatakan, 

menyarankan atau secara tidak langsung menyatakan 

perihal karakteristik tertentu suatu pangan yang 

berkenaan dengan asal usul, kandungan Gizi, manfaat, 

sifat, produksi, pengolahan, komposisi atau faktor mutu 

lainnya. 

22. Nomor Izin Edar adalah nomor yang diberikan bagi 

Pangan Olahan dalam rangka peredaran Pangan yang 

tercantum pada Izin Edar. 
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